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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dikemukakan dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pengelolaan 

sampah di Kemantren Mergangsan telah mengadopsi kerangka 

hukum yang kuat sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah 

Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2012 tentang Pengelolaan 

Sampah. Peraturan Daerah ini telah berhasil menyediakan 

landasan regulasi dan dukungan kelembagaan yang esensial 

untuk mewujudkan pengelolaan sampah di Kemantren 

Mergangsan. Kemantren Mergangsan telah berupaya 

mengintegrasikan konsep ekonomi sirkular, yang ditunjukkan 

melalui dorongan pemilahan sampah di sumber, pengembangan 

bank sampah, serta pemanfaatan teknologi ramah lingkungan 

seperti budidaya maggot untuk pengolahan sampah organik. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) yang menjadi inti dari ekonomi sirkular, dan menuju 

model yang lebih berkelanjutan. Peraturan Daerah ini tidak 

hanya menekankan kewajiban pemerintah, masyarakat, dan 

pelaku usaha untuk mengurangi dan menangani sampah, tetapi 
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juga membuka ruang untuk penerapan inovasi seperti konsep 

ekonomi sirkular. Tingkat partisipasi dari masyarakat yang 

belum optimal dan penerapan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

selaku basis dari Ekonomi Sirkular juga yang belum maksimal 

diterapkan. 

2. Meskipun telah ada upaya integrasi ekonomi sirkular, 

pelaksanaan pengelolaan sampah di Kemantren Mergangsan 

masih menghadapi sejumlah kendala. Kendala utama meliputi 

rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pemilahan 

sampah dan partisipasi aktif dalam program ekonomi sirkular 

dan luas lahan, yang disebabkan oleh kebiasaan konsumsi sekali 

pakai dan kurangnya edukasi yang merata. Selain itu, 

harmonisasi dan implementasi kebijakan masih menjadi 

tantangan, dengan adanya tumpang tindih regulasi dan 

kurangnya insentif yang jelas. Sebagai respon terhadap kendala 

tersebut, Kemantren Mergangsan melakukan upaya seperti 

intensifikasi edukasi, pemberian insentif melalui bank sampah, 

pendampingan bagi pengelola bank sampah, hingga penguatan 

koordinasi lintas sektor, semuanya tetap berlandaskan Peraturan 

Daerah No. 10 Tahun 2012 sebagai pedoman legal. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Peraturan 

Daerah Kota Yogyakarta No. 10 Tahun 2012 menjadi fondasi 

penting bagi Kemantren Mergangsan dalam mewujudkan 
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pengelolaan sampah yang tidak hanya memenuhi aspek 

administratif, tetapi juga mengusung semangat ekonomi sirkular 

untuk mendukung pembangunan kota yang lebih bersih, sehat, 

dan berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, penulis memberikan 

saran berupa : 

a. Pemerintah Kemantren Mergangsan, bekerja sama dengan Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta, perlu mengintensifkan 

program edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya pemilahan 

sampah dari sumbernya dan manfaat ekonomi sirkular. Kampanye 

ini harus dilakukan secara masif, inovatif, dan berkelanjutan, 

menyasar berbagai segmen masyarakat (rumah tangga, pelaku 

UMKM, institusi pendidikan) dengan metode yang mudah dipahami 

dan relevan. Pemberian contoh praktik baik dan testimoni dari warga 

yang berhasil menerapkan ekonomi sirkular dapat menjadi motivasi 

tambahan. 

b. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, pemerintah perlu 

mengembangkan skema insentif yang lebih menarik bagi warga 

yang aktif dalam pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular 

(misalnya, potongan retribusi sampah bagi yang memilah, atau poin 

reward yang dapat ditukar dengan kebutuhan pokok). Sebaliknya, 

penerapan disinsentif atau sanksi yang tegas namun edukatif bagi 
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pelanggar ketentuan pengelolaan sampah juga perlu 

dipertimbangkan untuk menciptakan efek jera dan disiplin. 

c. Pemerintah perlu menyelenggarakan pelatihan dan peningkatan 

kapasitas bagi pengelola bank sampah, petugas kebersihan, dan 

relawan lingkungan di Kemantren Mergangsan. Pelatihan ini 

mencakup aspek teknis pengelolaan sampah, manajerial bank 

sampah, serta keterampilan dalam mengedukasi masyarakat. Hal ini 

penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program 

Ekonomi Sirkular di tingkat Kemantren. 
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Gambar 1.1 Wawancara bersama Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Wawancara bersama Kemantren Mergangsan Kota Yogyakarta 
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Gambar 1.3 Wawancara bersama Dosen Hukum Lingkungan 
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